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Abstrak 
Ibu hamil tercatat salah satu kelompok rentan resiko terinfeksi COVID-19 dikarenakan pada masa 
kehamilan terjadinya perubahan fisiologi yang mengakibatkan penurunan kekebalan sehingga 
dilakukannya penerapan protokol kesehatan guna pemutusan mata rantai penyebaran COVID-19 
terutama pada ibu hamil memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik Metode:Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada 
penelitian ini adalah ibu hamil yang datang berkunjung ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Denggen 
dengan sampel 75 responden menggunakan teknik sampling non probability sampling. analisis univariat 
yang dinyatakan dalam distribusi frekuensi dan bivariate menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: 
Berdasarkan Hasil uji statistik Spearman Rank didapatkan nilai pvalue 0,000 < 0,05, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan 
Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit COVID-19 saat Pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Covid-19 
 

Abstract 
Pregnant women are listed as one of the vulnerable groups at risk of being infected with COVID-19 because 
during pregnancy physiological changes occur which result in a decrease in immunity so that the 
implementation of health protocols to break the chain of spread of COVID-19, especially in pregnant women 
requires a good understanding and knowledge Method: This study is an analytic observational study with 
a cross sectional approach. The population in this study were pregnant women who came to visit ANC in 
the Denggen Health Center Work Area with a sample of 75 respondents using a non-probability sampling 
technique. Univariate analysis expressed in frequency distribution and bivariate using Spearman Rank test. 
Results: Based on the results of the Spearman Rank statistical test, a p-value of 0.000 <0.05 was obtained, 
meaning that there was a significant relationship between Knowledge of Pregnant Women and Compliance 
with Health Protocols as an Effort to Prevent COVID-19 Disease during ANC Examination at the Denggen 
Health Center. 
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PENDAHULUAN 
Novel Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) diumumkan oleh World Health Organisation 

(WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 sebagai pandemi global. Virus ini pertama kali ditemukan 
di Wuhan, Cina. kemudian berkembang   dengan cepat dan tidak terkontrol keseluruh dunia. 
Terbukti dari 216 negara yang terkonfirmasi positif  Covid-19 sebanyak 17.660.523 dan kasus 
yang meninggal 680.894 data 28 Agustus tahun 2020. (Gugus Tugas Penanganan Covid-19 RI, 
2020). Indonesia menduduki peringkat pertama di Asia Tenggara di dalam penularan virus 
Covid-19,dan tercatat berada di urutan ke-19 sebagai negara dengan kasus terbanyak. Titis 
Nurdiana (2020). Covid-19 di Indonesia pertama muncul pada tanggal 2 Maret 2020 dan 
sampai tanggal 24 Juli 2020 jumlah korban yang terinfeksi telah mencapai 95.418 orang dengan 
4.665 orang meninggal dan 53.945 sembuh. 
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Kasus Covid-19 di Nusa Tenggara Barat (NTB) masuk diurutan pertama untuk persentase 
kematian di Indonesia atau melebihi rata-rata persentase kematian  Covid-19 secara nasional. 
Dari 8.407 kasus positif Covid-19, 360 orang dilaporkan meninggal dunia atau 4,28 persen. 
Untuk  Kasus Covid-19  di Lombok Timur mencapai 1218 kasus dengan angka kematian 39 
kasus, Hal ini menandakan bahwa wabah ini semakin hari semakin meluas dan diperlukan 
upaya cepat untuk antisipasi dan pencegahannya. Sementara itu,kasus COVID-19diwilayah 
puskesmas Denggen sebanyak 167 kasus dengan jumlah angka kematian 6 orang (Gugus tugas 
penanganan COVID-19 Puskesmas Denggen,2021). Pemerintah Indonesia melalui Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 menetapkan bencana non alam 
penyebaran Covid-19 sebagai bencana nasional dikarenakan bencana ini berdampak 
meningkatnya jumlah korban jiwa, ekonomi dan luasnya wilayah yang terkena bencana ini 
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Ibu hamil tercatat salah satu kelompok 
rentan resiko terinfeksi Covid-19 di karenakan pada masa kehamilan terjadinya perubahan 
fisiologi yang mengakibatkan penurunan kekebalan parsial (Liang & Acharya, 2020) dan dapat 
menyebabkan dampakyang serius bagi ibu hamil. 

Informasi tentang Covid-19 hingga saat ini masih sangat terbatas termasuk data ibu hamil 
terkonfirmasi positif Covid-19 belum dapat di simpulkan di Indonesia (Pradana et al., 2020). 
Hasil penelitian dari 55 wanita hamil dan 46 neonatus yang terinfeksi Covid-19 tidak dapat di 
pastikan adanya penularan vertikal dan belum di ketahui apakah meningkatkatkan kasus 
keguguran dan kelahiran mati (Dashraath et al.,2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Schwartz, (2020) didapati 37 ibu hamil yang terkonfirmasi Covid-19 melalui PCR tidak 
ditemukan pneumonia berat atau kematian maternal, diantara 30 neonatus yang dilahirkan 
tidak di temukannya kasus yang terkonfirmasi Covid-19. Timbulnya kecemasan pada ibu hamil 
untuk menunda melaksanakan pemeriksaan kehamilan pada era pandemi Covid-19 
disebabkan faktor kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai Covid-19 dan banyaknya 
informasi palsu (hoax) yang beredar dan di yakini di tengah masyarakat mengenai informasi 
Covid-19, mulai dari asal virus hingga kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam 
pengendalian Covid-19 Saputra D.(2020). 

Pada situasi pandemi Covid-19 ini, pemerintah membuat kebijakan adanya pembatasan 
hampir pada semua layanan rutin salah satu contohnya adalah pelayanan kesehatan maternal 
dan neonatal dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya, yaitu diterapkannya protokol 
kesehatan secara disiplin. Dengan cara sering mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun 
atau menggunakan handsanitizer, menggunakan masker dan tidak menyentuh area muka 
sebelum mencuci tangan, serta menjaga jarak dalam setiap berkegiatan atau yang dikenal 
dengan istilah 3M (Dirjen P2P kemkes RI, 2020). Penerapan protokol kesehatan guna 
pemutusan mata rantai penyebaran Covid-19 terutama pada ibu hamil memerlukan 
pemahaman dan pengetahuan yang baik. Edukasi dan pemberdayaan keluarga dalam 
penerapan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 dengan menjaga jarak, pakai masker, cuci 
tangan pakai sabun, dirumah saja, kenali gejala dan periksa kesehatan dan makan dengan gizi 
seimbang (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Puskesmas Denggen kepada ibu hamil yang datang untuk Ante NatalCare (ANC) 
berjumlah  75 orang, dari 75 orang tersebut di dapati 22 orang ibu hamil berpengetahuan 
kurang baik mengenai Covid-19 termasuk kepatuhan terhadap protokol kesehatan seperti 
memakai masker, menggunakan masker yang standar dan membawa gel pembersih tangan 
seperti antis sebagai cara menjaga diri dari penularan Covid-19.  
 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan 

metode cross sectional. Dalam pengumpulan informasi dari setiap elemen populasi sample yang 
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dilakukan hanya sekali pada waktu tertentu (Sumarwan et.al, 2011:20).  Populasi penelitian ini 
adalah ibu hamil ANC di Puskesmas Denggen yang datang ke poli KIA dan tercatat pada buku 
register ibu hamil pada saat penelitian dilakukan. Pengambilan sampel pada penelitian ini di 
lakukan dengan cara non probability sampling yaitu dengan teknik proposive sampling, dengan 
jumlah sampel sebanyak 75 orang ibu hamil. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Denggen 
Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur, pada bulan Juli-Oktober 2021. Tehnik 
pengumpulan data dengan mengisi lembar kuesioner tingkat pengetahuan dan kepatuhan 
protokol kesehatan kesehatan pada ibu hamil yang datang ANC di wilayah Puskesmas Denggen. 
Setelah dilakukan pengolahan data, selanjutnya dilakukan analisis data univariat dan bivariat, 
untuk analisi bivariat mengidentifikasi karakteristik tiap variabel dan analisi bivariat 
menggunakan uji Spearman Rank.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis univariat 

a. Gambaran Karakteristik Ibu Hamil sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 saat 
pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen. 

 
Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil 

Karakteristik N Persentase % 

Umur 
17-25 th 11 14,6 
26-35 th 49 65,3 
36-45 th 15 20 

Jumlah 75 100 

Paritas 
1 35 46,6 

2-3 38 50,6 
>4 2 2,6 

Jumlah 75 100 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 0 0 
SD 18 24 

SMP 17 22,6 
SMA 23 30,6 
PT 17 22,6 

Jumlah 75 100 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 45 60 

Bekerja 30 40 
Jumlah 75 100 

Jumlah Total 75 100  

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, karakteristik mayoritas ibu hamil yaitu 26-35 th tahun 

49 orang (65,3%), mengenyam pendidikan SMA 23 orang (30,6%), paritas 2-3 sebanyak 
38 orang (50,6%), dan tidak bekerja 45 orang (60%). 

 
b. Gambaran Pengetahuan ibu hamil sebagai upaya pencegahan penyakit Covid-19 saat 

pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 
 

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan 
Pengetahuan N Persentase % 

Baik 21 28 
Cukup 32 42.7 
Kurang 22 29.3 

Total 75 100.0 

http://repository.unej.ac.id/
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebagian besar ibu hamil mempunyai 
pengetahuan yang cukup sebanyak 32 orang (42.7%), baik sebanyak 21 orang (28%) dan 
kurang sebanyak 22 orang (29.3%). 

 
c. Gambaran Kepatuhan Protokol Kesehatan ibu hamil sebagai upaya pencegahan penyakit 

Covid-19 saat pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 
 

Tabel 3. Gambaran Kepatuhan 
Kepatuhan N Persentase % 

Baik 22 29.3 
Cukup 30 40.0 
Kurang 23 30.7 

Total 75 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3 bahwa sebagian besar ibu hamil mempunyai kepatuhan yang 

cukup sebanyak 30 orang (40%), baik sebanyak 22 orang (29.3%) dan kurang lebih 
banyak dibandingkan dengan kepatuan baik sebanyak 23 orang (30.7 %). 

 
2. Analisis Bivariat 

Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan 
Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit COVID-19 saat Pemeriksaan ANC di Puskesmas 
Denggen. 

                                      
Tabel 4. Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan Sebagai 

Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 Saat Pemriksaan ANC di Puskesmas Denggen 

 
Dari tabel 1.4 dapat dilihat ibu hamil dengan tingkat pengetahuan baik 21 responden 

(28%) dan sebanyak 20 responden (26.7%) memiliki kepatuhan kurang. Hasil uji statistik 
Spearman Rank didapatkan nilai pvalue 0,000 < 0,05 dengan H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan 
Kepatuhan Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 saat 
Pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen. 

 
Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

a. Gambaran Karakteristik ibu hamil sebagai upaya pencegahan penyakit Covid-19 saat 
pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 

Berdasarkan penelitian mayoritas ibu hamil yaitu pada usia 26-35 th tahun 49 orang 
(65,3%), pendidikan SMA 23 orang (30,6%), paritas 2-3 sebanyak 38 orang (50,6%), dan 
tidak bekerja 45 orang (60%).Menurut Havighurst (1953) dalam Annisa (2016) usia 26-
35 tahun (dewasa awal)  dikaitkan dengan tingkat kematangan seseorang yang dapat 

 
Kepatuhan 

Total 
P 

Value Baik Cukup Kurang 
n % N % n % n % 0.000 

Pengetahuan 

Baik 7 9.3 13 17.3 1 1.3 21 28  

Cukup 14 
18,
6 

16 21.3 2 2.6 32 42.7  

Kurang 1 1.3 1 1.3 20 26.7 22 29.3  

Total 22 
29.
3 

30 40 23 30.6 75 100  
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mempengaruhi segala macam tindakan yang akan diputuskan. Selain usia paritas juga 
mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dengan protokol kesehatan. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia (2019) paritas adalah keadaan wanita berkaitan dengan jumlah anak yang 
dilahirkan. Semakin banyak paritas semakin banyak pula pengalaman dan 
pengetahuannya sehingga mampu memberikan hasil yang lebih baik dan suatu 
pengalaman masa lalu mempengaruhi belajar (Salmah, 2019). 

Tingkat  pendidikan  memiliki  hubungan  dengan  kepatuhan protokol pencegahan 
Covid-19, hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan akan 
mempengaruhi seseorang dalam perilaku, jika tingkat pendidikan baik maka 
pengetahuan akan baik sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku yang baik dalam 
pencegahan Covid-19. Namun, tingkat pendidikan bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang, faktor lainnya yang mempengaruhi adalah usia, 
dimana semakin bertambah usia maka akan semakin matang dalam cara berfikir serta 
perilaku, sehingga akan lebih waspada dalam penularan penyakit Covid-19. Jadi 
walaupun tingkat pendidikan rendah akan tetapi memiliki usia dewasa maka mereka 
akan lebih mudah menyerap informasi karena kematangan berpikirnya. 

Karakteristik responden selanjutnya yaitu pendidikan dan pekerjaan. Pada 
dasarnya tingkat pendidikan berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan kepatuhan. 
Sedangkan untuk Status Pekerjaan tidak memiliki hubungan dengan kepatuhan ibu 
hamil dalam protokol Covid-19, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Asfia (2021) bahwa ada hubungan dengan perilaku pencegahan covid-19. 
 

b. Gambaran Pengetahuan ibu hamil sebagai upaya pencegahan penyakit Covid-19 saat 
pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 

Dari hasil penelitian, ibu hamil dengan pengetahuan baik 21 responden (28%) dan 
pengetahuan cukup 32 responden (42,7%) dimana Pada dasarnya memang pengetahuan 
masyarakat Indonesia tentang Covid-19 adalah baik. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Yanti dkk (2020) yang menemukan bahwa 99% masyarakat 
Indonesia mempunyai pengetahuan yang baik, 59% mempunyai sikap yang positif dan 
93% mempunyai perilaku yang baik terhadap upaya pencegahan Covid-19 di Indonesia 
khususnya dalam melakukan social distancing. Penelitian Yanti dkk ini juga 
menambahkan dimana tingkat pengetahuan yang tinggi ini juga didukung dengan tingkat 
pendidikan. Namun dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa ibu hamil dengan 
pengetahuan kurang lebih tinggi dbandingkan pengetahuan baik (29,3%). Rendahnya 
pemahanan ibu hamil tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan 
dikarenakan masih beredarnya informasi-informasi palsu di masyarakat luas mengenai 
Covid-19 termasuk penularan, pengobatan dan pencegahan tertularnya Covid-19 
(Saputra, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aritonang dimana sebanyak (64,9%) 
responden didapati berpengetahuan kurang baik tentang Covid-19 dan untuk 
pengetahuan yang paling rendah adalah pengetahuan tentang pencegahan penularan 
Covid-19 selama kehamilan (78%). 

Oleh sebab itu, pemerintah harus memiliki strategi tepat untuk dapat menyebarkan 
informasi terkait Covid-19 dan pencegahannya sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan khususnya bagi ibu hamil. Pernyataan ini didukung oleh Sulistyaningtyas 
(2020) yang  menyatakan bahwa pengetahuan yang baik dapat didukung oleh 
penerimaan  terhadap informasi yang beredar di masyarakat tentang Covid-19 melalui 
media yang efektif (Endang Rostiati 2016). 
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c. Gambaran Kepatuhan Protokol Kesehatan ibu hamil sebagai upaya pencegahan penyakit 
Covid-19 saat pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 

Kepatuhan merupakan ketaatan dan ketidaktaatan pada pemerintah, aturan dan 
disiplin. kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak 
mentaati peraturan ke perilaku yang mentaati peraturan (Notoatmodjo,2013).  

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan salah satunya adalah termasuk 
pengetahuan. Dari  hasil penelitian ini, ibu hamil dengan kepatuhan baik 22 orang 
(29.3%), cukup 30 orang (40%), hasil penelitian ini didukung  oleh  penelitian Dinkes 
(2020) mengatakan bahwa pemahaman masyarakat akan kepatuhan protokol kesehatan 
sudah cukup baik, seperti pemakaian masker dan kebiasaan mencuci tangan dengan 
sabun, semakin masyarakat patuh terhadap protokol kesehatan akan mengurangi resiko 
terpapar Covid-19. Sedangkan dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa ibu hamil 
dengan kepatuhan kurang lebih tinggi dibandingkan dengan kepatuhan yang baik, 
sebanyak 23 responden (30.7%). Penelitian ini didukung  oleh  Dinkes  (2020)  dengan 
judul “Respon masyarakat terhadap Covid-19 di  DIY  2020”  mengatakan bahwa  perilaku 
kepatuhan  masyarakat di DIY belum sepenuhnya baik karena baru mencapai 65%. 
Dimana ada  sebagian  kecil masyarakat  DIY  yang  kurang  patuh terhadap protokol 
kesehatan dikarenakan masih menganggap 3M (menggunakan masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak) sebagai hal yang baru dan belum melakukan 3M yang  tepat  karena  
merasa  tidak  sakit serta   tuntutan   aktivitas masyarakat seperti bekerja, ke pasar dan 
memenuhi kebutuhan lainnya yang mengharuskan masyarakat keluar rumah. 

Untuk itu perlu dilakukan peningkatan  pengetahuan  masyarakat terkait Covid-19 
yang dapat mendorong  masyarakat untuk patuh dalam mengikuti segala protokol 
kosehatan yang telah ditetapkan. Hal ini juga didukung oleh Ahmadi (2013) yang 
menyatakan bahwa seorang yang memiliki pengetahuan tentang suatu informasi, maka 
akan mampu menentukan dan mengambil keputusan dalam menghadapi suatu 
permasalahan, atau dengan  kata  lain ibu hamil yang  memiliki pengetahuan tentang 
Covid-19 maka akan mampu menentukan bagaimana dirinya harus berprilaku dalam 
menghadapi penyakit tersebut (Kemenkes RI.2020) . 

 
2. Analisis Bivariat 

Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan 
Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 saat Pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen 
menunjukkan ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 22 responden (29,3%) dan 
kepatuhan kurang 23 responden (30,7%). Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank 
didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 dengan H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kepatuhan Protokol 
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan Penyakit Covid-19 saat Pemeriksaan ANC di 
Puskesmas Denggen. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Purnamasari & Raharyani, 
2020) terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan masyarakat terhadap perliku 
tentang Covid-19. Hasil penelitian Devi dan Nabila (2020), menyatakan variabel 
pengetahuan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kepatuhan. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian mengenai perilaku dalam pencegahan 
penularan Covid-19 yang dilakukan oleh Triyanto & Kusumawardani (2020) dalam Riyadi 
dan Putri Larasaty (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang minim mengenai 
Covid-19 mempengaruhi perilaku seseorang. 

Pengetahuan yang baik mengenai pencegahan penularan Covid-19 akan meningkatkan 
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tingkat kewaspadaan dan pemahaman mengenai pentingnya dalam mencegah penularan 
penyakit ini. Penelitian ini relevan dengan penelitian Wiranti, dkk (2020), yang 
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan responden terhadap kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan kepatuhan terhadap kebijakan PSBB 
dengan p value sebesar 0,014. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada ibu hamil agar dapat 
meningkatkan pengetahuan terkait pencegahan penularan Covid-19 dengan membaca atau 
mendengar informasi dari sumber terpercaya, serta dapat membaca buku KIA untuk 
mengenali tanda bahaya kehamilan serta patuh terhadap protokol kesehatan yang telah 
diatur oleh pemerintah 

 
KESIMPULAN 

Dari 75 ibu hamil yang diteliti didapat bahwa Ada Hubungan Antara Pengetahuan Ibu 
Hamil Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Penceghan Penyakit Covid-19 
saat Pemeriksaan ANC di Puskesmas Denggen (p Value=0.000).  
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